115

HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN FUNGSI KOGNITIF PADA LANSIA
DI PANTI BINA USIA LANJUT PROVINSI PAPUA

Viertianingsih Patungo, Venesa Putri Mingkid
STIKES Jayapura
e-mail: patungoviertianingsih@gmail.com

ABSTRAK

Lanjut usia (lansia) adalah seseorang yang sudah berusia 60 tahun ke atas. Dengan bertambahnya usia, fungsi
fisiologis semakin menurun yang menyebabkan terjadinya gangguan fungsi kognitif. Aktivitas fisik merupakan
salah satu faktor yang dapat mencegah gangguan fungsi kognitif pada lansia. Diketahuinya hubungan aktivitas
fisik dengan fungsi kognitif pada lansia di Panti Bina Usia Lanjut Provinsi Papua. Penelitian ini adalah
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional study. Populasi adalah lansia dengan jumlah sampel
sebanyak 30 orang dengan cara minimal sampling. Data diperoleh melalui kuesioner aktivitas fisik Physical
Activities Scale for Elderly (PASE) dan fungsi kognitif menggunakan MMSE dan dianalisis menggunakan man
whitney U. Aktivitas fisik lansia diperoleh kategori baik 43,3% dan aktifitas fisik kurang 56,7%. Fungsi kognitif
pada lansia yaitu 36,7% dengan fungsi kognitif tidak terganggu, 40% dengan fungsi kognitif sedang dan 23,3%
dengan fungsi kognitif berat. Hasil uji mann-whitney diperoleh nilai p = 0,003 < 0,05 bahwa ada hubungan yang
signifikan aktivitas fisik dengan fungsi kognitif pada lansia di panti bina usia lanjut Provinsi Papua. Ada
hubungan aktivitas fisik dengan fungsi kognitif pada lansia di Panti Bina Usia Lanjut Provinsi Papua.

Kata kunci . Aktivitas fisik, fungsi kognitif, lansia

ABSTRACT

Old people (elderly) is someone who is aged 60 and over. With increasing age, physiological function decreases
which causes cognitive function disorders. Physical activity is one of the factors that can prevent impaired
cognitive function in the elderly. To find out the relationship between physical activity and cognitive function in
the elderly in a foster home for the elderly in Papua Province. This type of research is descriptive analytic with
a cross sectional study approach. The population is the elderly with a sample of 30 people with a minimum
sampling method. Data were obtained using the Physical Activities Scale for Elderly (PASE) physical activity
questionnaire and cognitive function using the MMSE and analyzed using Man Whitney U. The physical activity
of the elderly was categorized as good 43.3% and physical activity less 56.7%. Cognitive function in the elderly
is 36.7% with undisturbed cognitive function, 40% with moderate cognitive function and 23.3% with severe
cognitive function. The results of the mann-whitney test obtained p value = 0.003 <0.05 that there is a
significant relationship between physical activity and cognitive function in the elderly in the elderly foster home
in Papua Province. There is a relationship between physical activity and cognitive function in the elderly at
elderly foster home in Papua Province.
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PENDAHULUAN

Lanjut usia (lansia) adalah seseorang yang sudah berusia 60 tahun ke atas (Kemenkes RI,
2017). Lanjut usia merupakan suatu proses menjadi tua yang akan terjadi pada semua
manusia dalan masa hidupnya dengan mengalami kemunduran dalam aspek fisik/biologis,
mental dan sosial sedikit demi sedikit atau secara perlahan dan bertahap (Noor, 2020).
Jumlah lansia di dunia terus mengalami kenaikan jumlah setiap tahunnya, termasuk di
Indonesia. Jumlah lanjut wusia (>60 tahun) di Indonesia mencapai 29,3 juta
penduduk (10,82%) dari total penduduk di Indonesia. Peningkatan jumlah lansia di Indonesia
secara signifikan membuat Indonesia masuk dalam 5 besar negara yang memiliki populasi
lansia terbanyak di dunia (Badan Pusat Statistik, 2022).

Di Provinsi Papua jumlah penduduk yang ada mencapai 4,3 juta jiwa, dengan perbandingan
jumlah lansia sebanyak 50.221 (1,16%). Jumlah penduduk yang berada di Kabupaten
Jayapura sebanyak 131.802 jiwa dan jumlah lansia sebanyak 6.342 (4,81%) (BPS Kab.
Jayapura, 2022). Aktivitas fisik pada lansia adalah setiap gerakan tubuh yang membutuhkan
energi untuk mengerjakannya, seperti berjalan, menari, mengasuh cucu, dan lain (Kemenkes
RI, 2019). Terdapat tiga macam aktivitas, yaitu aktivitas waktu luang, aktivitas rumah tangga
dan aktivitas relawan (Rahmad, 2020). Lansia yang melakukan aktivitas memiliki fungsi

kognitif yang lebih baik dari pada lansia yang tidak melakukan aktivitas fisik (Nisa, 2019).

Laporan (WHO) jumlah lansia terdapat 35,6 juta orang (16%) lansia di seluruh dunia,
mengalami gangguan fungsi kognitif dan tidak berkembang menjadi demensia dan lebih
sering terjadi pada pria dibandingkan wanita (WHO, 2021). Fungsi kognitif adalah
kemampuan seseorang dalam menerima, mengolah, menyimpan dan menggunakan kembali
semua masukan sensorik secara baik. Dengan bertambahnya usia seseorang maka akan
menyebabkan kemunduran pada fungsi intelektual termasuk fungsi kogitif (Silalahi, 2017).
Gangguan mental yang sering ditemui pada lansia adalah gangguan fungsi kognitif (Ramli,
2020).

Peningkatan usia lansia per lima tahun dari usia 60 tahun akan meningkatkan dua kali lipat
risiko mengalami penurunan fungsi kognitif serta dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain kebiasaan merokok, mengkonsumsi alkohol, gangguan mental depresi, dukungan sosial
yang kurang, gangguan fungsi fisik dan kurangnya aktivitas fisik (Sesar, 2019). Penelitian
Ramli (2020) pada lansia di Puskesmas Jumpandang Baru mengungkapkan bahwa aktivitas
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fisik berpengaruh terhadap fungsi kognitif lansia. Hal ini terjadi karena adanya angiogenesis
pada otak berpengaruh dalam memproses informasi baru akan mengalami penurunan secara

terus menerus dan berbeda antar individu (Sesar, 2019).

Dari hasil pengambilan data awal yang dilakukan peneliti pada bulan Februari tahun 2022 di
Panti Bina Usia Lanjut Provinsi Papua jumlah kapasitas huni lansia mencapai 70 orang dan
saat ini lansia yang ada sebanyak 36 orang dimana terdapat 9 laki-laki dan 27 orang
perempuan. Kegiatan yang dilakukan meliputi senam lansia dan ibadah. Hasil wawancara
pada 7 orang lansia, 3 orang lansia yang diajak komunikasi dan ditanya mengenai tanggal dan
tahun saat itu mengatakan lupa dan sudah tidak ingat lagi mengenai apa saja kegiatan yang
ada di panti sedangkan 4 orang lainnya dapat berkomunikasi dengan baik dan masih

mengingat tentang kegiatan yang biasa mereka lakukan selama berada di Panti.

Dari hasil penjabaran latar belakang peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul hubungan aktivitas fisik dengan fungsi kognitif pada lansia di Panti Bina Usia Lanjut

Provinsi Papua.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional study yaitu
pengukuran semua variabel dilakukan pada saat yang bersamaan. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan pengambilan dengan minimal sampling sebanyak 30 orang dengan kriteria
inklusi yaitu lansia yang bersedia dan sedang berada di Panti Bina Usia Lanjut Provinsi

Papua saat pendataan pada bulan April tahun 2022.

Pengambilan data menggunakan kuesioner yang terdiri dari tiga bagian. Kuesioner A berupa
pertanyaan karakteristik responden meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan dan status
perkawinan dan kuesioner B berisi pernyataan Physical Scale for Elderly (PASE) yang
merupakan Activities kuesioner baku untuk menilai aktivitas fisik lansia sebanyak 10
pernyataan menggunakan skala likert. Kuesioner C berisi pertanyaan Mini Mental State Exam
(MMSE) oleh Oxford medical education merupakan kuesioner baku sebanyak 11 pertanyaan

menggunakan skala Guttman.
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Analisa data untuk melihat hubungan aktivitas fisik dengan fungsi kognitf pada lansia di
Panti Bina Usia Lanjut Provinsi Papuamenggunakan uji man whitney U dengan derajat
kepercayaan 95% (CI) dan o 0,05. Bila p value = > 0,05 dinyatakan tidak ada hubungan dan

bila p value = < 0,05 dinyatakan ada hubungan.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Aktivitas Fisik
Aktivitas Fisik N %
Baik 13 43,3
Kurang 17 56,7
Total 30 100

Tabel 2. Distribusi Fungsi Kognitif

Fungsi Kognitif N %
Tidak Terganggu 11 36,7
Sedang 12 40
Berat 7 23,3
Total 30 100

Tabel 3. Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Fungsi Kognitif Pada Lansia

Aktivitas Fisik N Mean Rank z p-value
Fungsi Kognitif Baik 13 10,42 2953

Kurang 17 19,38 ' 0,003

Total 30

Berdasarkan tabel 3 diperoleh dari hasil uji mann-whitney diperoleh nilai p = 0,003 <
0,05 yang diartikan Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa ada hubungan
yang signifikan aktivitas fisik dengan fungsi kognitif pada lansia di panti bina usia

lanjut Provinsi Papua.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh distribusi responden lansia di Panti Bina Usia Lanjut Provinsi
Papua sebagian besar lansia memiliki aktivitas fiisk yang kurang karena sebagian besar sudah
mengalami penurunan fisik dan memiliki riwayat penyakit sehingga aktivitas fisik yang
dilakukan adalah hanya duduk atau berjalan-jalan di dalam atau di luar kamar sedangkan
pada lansia yang dapat melakukan aktivitas fisik yang baik seperti menyapu kamar, mengepel
lantai, mencuci piring atau pakaian, mengikuti senam, melakukan ibadah dan membawa

makanan dari dapur ke kamar.
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Semakin lanjut usia maka kemampuan fisiknya akan semakin menurun hal ini akan
diperberat dengan adanya penyakit kronis seperti asam urat dan hipertensi, sehingga dapat
mengakibatkan timbulnya gangguan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Nisa, 2019).
Riwayat penyakit yang diderita lansia di Panti Bina Usia Lanjut Provinsi Papua sebagian
besar menderita hipertensi disebabkan karena faktor gaya hidup masa lalu. Hipertensi yang
diderita lansia memiliki hubungan dengan gangguan atau penurunan fungsi kognitif melalui

interaksi komplek faktor risiko tersebut.

Didapatkan fungsi kognitif lansia di Panti Bina Usia Lanjut Provinsi Papua yaitu fungsi
kognitif sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian Polan (2018) yang menemukan sebagian
besar lansia mengalami gangguan fungsi kognitif sedang. Lanjut usia umumnya berada pada
umur > 70 tahun. Usia seseorang sesungguhnya mempengaruhi fungsi kognitif karena pada
setiap pertambahan usia akan terjadi perubahan pada sistem saraf pusat dibagian intelegensi,
memori, serta perkembangan psikologis yang menjelaskan hubungan antara penuaan dan
fungsi kognitif (Polan, 2018). Hasil penelitian diperoleh bahwa gangguan fungsi kognitif
sedang pada lansia di Panti Bina Usia Lanjut Provinsi Papua dari hasil MMSE diperoleh rata-
rata kurang dalam Atensi (mengingat segera dan konsentrasi), memori, fungsi konstruksi,

kalkulasi dan penalaran.

Gangguan fungsi kognitif sedang dan berat pada lansia di Panti Bina Usia Lanjut Provinsi
Papua terjadi pada lansia berumur > 70 tahun dan berpendidikan rendah. Hal ini karena
penuaan menyebabkan terjadinya banyak perubahan pada otak yang dapat mengarah pada
kemunduran fungsi neuro kognitif. Perubahan tersebut terutama terjadi pada bagian
prefrontal dari otak yang memediasi fungsi eksekutif seperti perencanaan dan inisiatif, serta
perubahan pada volume hippocampus yang memiliki peran besar dalam daya ingat manusia
(Noor, 2020). Peneliti berpendapat bahwa penurunan fungsi kognitif tentunya mempengaruhi
individu dan kehidupan sekitarnya. Selain itu juga dapat menurunkan kepercayaan diri,

kualitas hidup dan fungsinya dalam kehidupan sehari-hari secara mandiri.

Hasil penelitian diperoleh bahwa ada hubungan yang signifikan aktivitas fisik dengan fungsi
kognitif pada lansia di panti bina usia lanjut Provinsi Papua karena lansia yang memiliki
aktivitas fisik kurang banyak yang fungsi kognitifnya terganggu sedangkan lansia yang
memiliki aktivitas fisik baik banyak yang tidak terganggu pada fungsi kognitifnya.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sesar (2019) yang menemukan bahwa aktivitas fisik
berhubungan dengan fungsi kognitif lansia. Dalam penelitian Polan (2018) tingkat aktivitas
fisik seseorang yang baik mempunyai hubungan dengan tingginya skor fungsi kognitif
sedangkan lansia yang mengurangi durasi dan intensitas aktivitas fisik memungkinkan proses
penurunan fungsi kognitifnya akan lebih cepat karena aktivitas fisik dapat meningkatkan

kerja memori, fungsi eksekutif, perhatian, dan memori jangka pendek/ panjang.

Frekuensi dan latihan fisik yang dilakukan pada lanjut usia dapat menurunkan resiko
terjadinya gangguan kognitif. Level aktivitas fisik yang tinggi dan dilakukan secara rutin dan
terus menerus mempunyai hubungan dengan tingginya fungsi kognitif dan penurunan fungsi
kognitif. Manfaat aktivitas fisik akan tampak nyata dan dapat menurunkan resiko gangguan
fungsi kognitif (Lestari, 2019). Aktivitas fisik kemungkinan dapat menstimulasi saraf
sehingga menghambat penurunan fungsi kognitif pada lansia. Fungsi kognitif pada lansia
yang aktif beraktivitas fisik serupa dengan orang muda dan secara signifikan lebih baik dari
pada orang yang tidak aktif melakukan aktivitas fisik. Akibat adanya peningkatan jumlah
lansia, masalah kesehatan yang dihadapi menjadi semakin kompleks, terutama masalah yang

berkaitan dengan gejala-gejala penuaan (Ramli, 2020).

Kekuatan fisik, panca indera, potensi dan kapasitas intelektual mulai menurun pada tahap-
tahap tertentu. Terganggunya kapasitas intelektual berhubungan erat dengan fungsi kognitif
pada lansia. Gangguan memori, perubahan persepsi, masalah dalam berkomunikasi,
penurunan fokus, dan atensi, hambatan dalam melaksanakan tugas harian adalah gejala dari
gangguan kognitif. Gangguan ini sering dialami oleh golongan usia lanjut (Polan, 2018).
Pada umumnya aktivitas fisik lansia dapat dilakukan sehari-hari oleh lansia di Panti Bina
Usia Lanjut namun semua itu juga tergantung pada kemauan lansia. Lansia yang aktivitas
fisiknya baik selalu melakukan aktivitasnya sendiri dan membantu menjaga kebersihan panti
seperti menyapu, mengepel, cuci priring atau cuci baju sendiri. Aktivitas fisik seperti ini
sebaiknya terus ditingkatkan dengan menerapkan aktivitas yang rutin pada lansia sehingga
selain meningkatkan kesehatan dan kemandirian lansia juga dapat mencegah penurunan
fungsi kognitif (Ramli, 2020).

Peneliti berpendapat bahwa aktivitas fisik yang kurang pada lansia menyebabkan lansia

kesehatannya menurun karena aktivitas fiisk yang dilakukan akan meningkatkan kemandirian
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serta daya pikir lansia dalam memenuhi kebutuhannya, sehingga dengan meningkatkan

aktivitas fisik dapat menjadikan fungsi kognitif dalam keadaan optimal.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ada hubungan aktivitas fisik dengan fungsi
kognitif pada lansia di Panti Bina Usia Lanjut Provinsi Papua. Sebagian besar aktivitas fisik
lansia pada kategori kurang dengan aktivitas banyak duduk dan jalan di dalam kamar maupun
di luar kamar, menyebabkan sebagian besar fungsi kognitif terganggu. Fungsi kognitif pada
kategori sedang karena kurangnya atensi (mengingat segera dan konsentrasi), memori, fungsi

konstruksi, kalkulasi dan penalaran.

Saran

Diharapkan pihak Panti Bina Usia Lanjut Provinsi Papua untuk dapat memfasilitasi aktivitas
fisik para lansia melalui aktivitas bersama seperti bersih-bersih lingkungan panti, jalan-jalan
santai di sekitar panti dan melalui pendampingan dalam latihan fisik seperti senam bagi lansia
yang tidak memiliki hambatan mobilitas fisik/penyakit minimal 1-2 kali dalam seminggu.
Bagi Institusi Pendidikan untuk memberikan dukungan melalui kajian ilmiah dengan
mengadakan pertemuan dalam perawatan lansia untuk mencegah gangguan fungsi kognitif
melalui aktivitas fisik pada program kegiatan yang ada di panti. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan menambah variabel lain dalam

mencari faktor yang berhubungan dengan ganggguan fungsi kognitif pada lansia.
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